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Abstract: Islam has established detailed regulations covering all aspects of life,
all of which aim at achieving well-being (maslahah). Various life challenges,
including issues in family life, have been addressed through Shari'a to provide
optimal solutions that are fair to all parties. For example, the implementation of
iddah for awoman divorced by her husband or whose husband has passed away
while she is pregnant reflects a highly humane approach. This regulation
safeguards the rights of the woman, her unborn child, and even the husband
who divorced her. Therefore, it is not permissible for a woman in iddah to
hastily end her waiting period through means that are inhumane and contrary
to Shari’a, such as abortion. Islamic jurists (fugaha) have expressed diverse
opinions regarding the legality and consequences for women who perform
abortion solely to expedite the end of their iddah. Some scholars permit
abortion if the fetus is under 120 days old and has not yet been ensouled (ruh).
In such cases, terminating the pregnancy could be considered as concluding the
iddah, provided there is no intention to manipulate the law. Conversely,
scholars who categorically prohibit abortion argue that iddah cannot be
considered completed in such instances, and the waiting period reverts to the
standard calculation based on aqra’ (menstrual cycles) or syuhur (months).
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Pendahuluan

Semua ajaran atau syari’at Islam yang terdapat dalam al-Qur’an dan Sunnah
Rasulullah SAW merupakan petunjuk dan panduan bagi seluruh umat manusia untuk
mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Al-maqashid al-tasyri’iyaah yang
terkandung dalam ajaran tersebut selalu mengedepakan asas menarik kemaslahatan
(jalb al-mashalih) dan menolak kemadlaratan (dar’ al-mafasid). Sebagaimana
dinyatakan al-Qahthaniy dalam bentuk bait berikut:?
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Di antara hukum syari’at yang telah ditetapkan dalam Islam adalah masalah
iddah bagi wanita yang telah berpisah dari suaminya. Iddah merupakan masa tunggu
yang wajib dijalani oleh seorang wanita setelah perceraian atau setelah suaminya
meninggal dunia untuk menjaga dari percampuran nasab (ikhtilath al-ansab), memberi
kesempatan untuk refleksi dan pemulihan dalam masa transisi emosional sebelum
suami merujuk kembali atau berketetapan hati melepasnya (i‘tha’ al-furshah
yatamakkan fiha mi i’‘adati zaujiha) dan sebagai bentuk belasungkawa serta
penghormatan terhadap ikatan pernikahan yang telah terjalin (al-asaf ‘ala zawjiha ).2

Periode iddah telah diatur secara rinci dalam hukum syariah, serta
ketententuan-ketentuan tentang bentuk dan durasinya juga telah dinyatakan dengan
jelas. Misalnya bentuk iddah al-qur’i bagi perempuan yang masih mempunyi rutinitas
menstruasi/haid, iddah al-asyhur bagi perempuan yang tidak haid atau yang sudah
menopause, wadl’'u al-hamli (melahirkan) bagi perempuan hamil dan iddah-ihdad bagi
perempuan yang ditinggal mati suaminya.3

Dalam Islam, iddah memiliki hikmah tujuan yang sangat penting baik dari segi
spiritual, hukum, maupun sosial. Masa iddah bertujuan untuk memastikan status
hukum seorang wanita, menjaga keturunan yang sah, serta memberi waktu untuk
muhasabah, selain juga terdapat nilai-nilai ta’abbudiyah.*

Sehubuhan dengan bentuk-bentuk iddah dan hikmahnya sebagaimana tersebut
di atas, perempuan yang telah berpisah dari suaminya berkewajiban untuk
menjalankannya (tathbiq) dengan disiplin dan penuh keikhlasan. Secara hukum
perempuan yang sedang iddah tidak disarankan dan tidak diperkenankan melakukan

! Abu Muhammad al-Qahthaniy, Majmu’ah al-Fawaid al-Bahiyah ‘ala Mandzumah al-
Qawaid al-Fighiyah (Saudi Arabia: Dar al-Shami’iy, 2000), 44.

2 Abdul Wahab Khalaf, Ahkam al-Ahwal al-Syakhsiyyah fi al-Syari’ah al-Islamiyah (Kuwait:
dar al-Qalam, 1990), 167-168.

3 Sa’di Abu Jaib, Mausu’ah al-Ijma’ fi Figh al-Islamiy, Vol. 1 (Damaskus: t.t. 1983), 822-826.

4 Wahbah Zuhaili, Figh al Islami wa Adillatuhu, Vol. VII (Beirut: Dar al-Fikr, 1985), 627.
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rekayasa atau melakukan modifikasi-modifikasi tertentu baik dengan menggunakan
teknologi medis maupun melalui cara-cara tradisional untuk mempercepat
selesainnya masa iddah. Misalnya mempercepat durasi haid dengan mengkonsumsi
ramuan-ramuan tertentu atau menggugurkan kandungan (aborsi).

Dalam artikel ini penulis akan memfokuskan kajian pada permasalahan iddah
wanita hamil. Wanita hamil akan dinyatakan selesai iddahnya apabila ia telah
melahirkan kandungannya (wad'’i al-haml). Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam
Q.S. al-Tahalaq ayat 4:

J

JEN &,

..sedangkan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka adalah
sampai mereka melahirkan kandungannya...5

Dari ayat tersebut permasalahan yang kemudian menjadi kajian para ulama fikih
adalah penjelasan dari wad’u al-hamli itu sendiri, yaitu bagaimana kondisi janin yang
dilahirkan tersebut sehingga perempuan yang melahirkan sudah dinyatakan selesai
iddahnya. Termasuk yang perlu dikritisi selanjutnya adalah apakah ketika janin tidak
dilahirkan secara normal (baca: aborsi) juga menjadikan selesainya iddah, mengingat
salah satu tujuan dari iddah yaitu memastikan kosongnya rahim dan tidak adanya
percampuran nasab telah tercapai.

Dari problematika ini, penulis merasa tertarik untuk mengkaji permasalahan
tersebut melalui pendekatan fikih dan kaidah fikih, khususnya terkait permasalahan
percepatan iddah bagi wanita hamil melalui aborsi (al-ijhadl), serta konsekuensi
hukumnya.

Pembahasan
A. Iddah
1. Pengertian Iddah

Iddah merupakan bahasa Arab yang diambil dari kata >4¢ (hitungan)

karena pada umumnya di dalam iddah memuat hitungan-hitungan. Misalnya
hitungan masa haid/suci dan hitungan bulan. Sedangkan menurut Istilah adalah:

6 (. o b i £ 40 PPV Y 30 . s Ggn %8s
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Masa penantian/tunggu bagi wanita untuk mengetahui bebasnya rahim (dari
kehamilan), atau ta’abbud atau merasa berduka karena ditinggal suaminya.

5 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya
6 Syamsuddin Muhammad ibn al-Khathib al-Syarbiniy, Mughni al-Muhtaj ila Ma’rifat
Ma’ani Alfadz al-Muhtaj, Vol. Il (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1997), 504.
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2. Macam-macam Iddah
Bentuk dan durasi iddah perempuan yang telah berpisah dari suaminya
berbeda-beda berdasarkan sebab-sebab perpisahannya. Secara ringkas bentuk
dan durasi iddah tersebut adalah:?

a) Iddah perempuan (iddat al-mutawaffa ‘anha zaujuha) yang ditinggal mati
suaminya. Bentuk iddahnya adalah al-ayshur (perhitungan bulan).
Sedangkan lama iddahnya yaitu: 4 bulan 10 hari (arba’at al-asyhur wa ‘asyr),
berdasarkan QS. Al-Baqarah [2]: 234. Selain menjalankan iddah, ia juga
wajib untuk ihdad (menggunakan pakaian berkabung).

b) Iddah perempuan yang belum baligh dan atau sudah menopause. Bentuk
iddahnya adalah al-asyhur (perhitungan bulan). Durasi iddahnya selama 3
bulan, sebagaimana QS. Al-Thalaq 4.

c) Iddah perempuan yang dicerai suaminya dan masih mempunyai rutinitas
menstruasi. Bentuk iddahnya adalah al-agra’ (hitungan masa haid/suci).
Masa iddahnya adalah 3 kali qur’ (tiga kali masa suci menurut madzhab
Syafi'i dan Maliki atau tiga kali masa haid menurut madzhab Hanafi dan
Ahmad),® berdasarkan QS. Al-Baqarah [2]: 228.

d) Iddah wanita yang dicerai dalam keadaan hamil (cerai mati maupun cerai
hidup). Bentuk iddahnya yaitu wadli al-haml (sampai melahirkan),
sebagaimana QS. Al-Thalaq 4.

3. Dasar Hukum Iddah Hamil dalam al-Qur’an dan Hadis
Penjelasan tentang iddah perempuan yang hamil baik karena cerai hidup
(firaq hayah) maupun cerai mati (firaq wafat) dapat ditemukan dalam QS. al-
Thalaq [65]: 4 berikut:

i i 5 aalel g e
..sedangkan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka
adalah sampai mereka melahirkan kandungannya...

Hadis-hadis nabi juga banyak menjelaskan tentang iddah perempuan
hamil, di antaranya adalah hadis riwayat bukhari berikut:

7 Muhammad ibn Ahmad al-Syathiri, Syarh al-Yaqut al-Nafis, Vol. 1II (t.t. Dar al-Hawiy,
1997), 111-112.

& Lihat, Ali al-Shabuniy, Rawai’ al-Bayan fi Tafsir al-Ahkam, Vol. 1 (Beirut: Muassasah
Manahil al-‘Irfan, t.t.), 328.
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Telah menceritakan kepada kami Sa’d ibn Hafsh, telah menceritakan
kepada kami Syaiban dari Yahya, ia berkata: Abu Salamah mengkhabarkan
kepada saya bahwa Abu Salamah berkata: Seorang laki-laki datang kepada Ibn
Abbas dan Abu Hurairah duduk disampingnya; Laki-laki tersebut barkata:
Berilah aku fatwa tentang perempuan yang melahirkan setelah 40 (empat puluh)
malam sepeninggal suaminya. Ibn Abbas berkata: “yang paling akhir dari kedua
masa-iddahnya”. Saya berkata: (..sedangkan perempuan-perempuan yang
hamil, waktu iddah mereka adalah sampai mereka melahirkan kandungannya...).
Abu Hurairah berkata: Saya bersama (sependapat) dengan saudara saya, yakni
Abu Salamah. Kemudia Ibn Abbas menyuruh pembantunya yang bernama
Kuraib bertanya kepada Ummu Salamah. Ummu Salamah menjawab: Suami
Subai’ah al-Aslamiyah meninggal sementara ia sedang hamil, kemudian ia
melahirkan selang 40 (empat puluh) malam setelah suaminya menginggal,
kemudian ia dilamar, maka Rasulullah SAW menikahkannya. Saat itu Abu Sanabil
adalah termasuk orang yang melamarnya.

Hadis tentang Subai’ah tersebut juga dimuat dalam Shahih Muslim Sunan
Tirmidzy, Sunan al-Nasa’i, Sunan Ibnu Majah, Sunan al-Darimy Musnad Ahmad
bin Hambal, dan Mu’jam al-Thabrany.

4. Pendapat ulama tentang wad'il haml

Berdasarkan QS. al-Thalaq [65]: 4 dan hadis tersebut di atas para ulama
sepakat bahwa iddah perempuan hamil telah selesai apabila ia telah melahirkan
kandungannya. Namun yang masih menyisakan perbedaan pandangan adalah
perempuan hamil yang iddahnya karena kematian suami (al-mutawaffa ‘anha
zawjuha), karena firman Allah dalam Q.S. al-Bagarah [2]: 234 menjelaskan

9 Muhammad ibn Isma'il al-Bukhari, al-Jami’ al-Shahih, Vol. VI (Kairo: Dar al-Sya’b, 1987),
193.
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bahwa perempuan yang ditinggal mati suaminya wajib menjalankan iddah

selama 4 (empat) bulan 10 (sepuluh) hari.

B i 36 sl 3 56 g 45Tl Ll i gl 05 180 055 il
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Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri-istri
hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari. Kemudian
apabila telah lewat (akhir) idah mereka, maka tidak ada dosa bagimu mengenai
apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka menurut cara yang patut. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu perbuat.

Dari sini kemudian muncul pentanyaan, lantas iddah mana yang dilakukan
oleh perempuan hamil yang ditinggal mati suaminya. Dalam permasalahan ini,
mayoritas ulama (jumhur al-ulama) iddah yang dilakukan adalah sebagaimana
firman Allah dalam QS. al-Thalaq [65]: 4, yaitu hingga melahirkan kandungannya
meskipun belum genap 4 bulan 10 hari. Jumhur ulama menguatkan
argumentasinya dengan hadis tentang peristiwa yang terjadi pada Su’aibah al-
Aslamiyah sebagaimana riwayat di atas.10

Sementara menurut Ali ibn Abi Thalib, Ibn Abbas dan minoritas ulama,
iddah perempuan hamil yang ditinggal mati suaminya adalah masa iddah yang
terpanjang dari kedua iddahnya. Jika ia melahirkan kandungannya sebelum
genap 4 bulan 10 hari, maka ia harus menungu hingga sempurna 4 bulan 10 hari.
Sebaliknya, jika setelah 4 bulan 10 hari ia belum melahirkan maka ia harus
menunggu hingga melahirkan.!

Kondisi bentuk janin yang dilahirkan juga menjadi pertimbangan
tersendiri untuk menetapkan apakah iddah perempuan hamil sudah selesai
ataukah belum. Menurut madzhab Hanafi syarat selesainya iddah bagi
perempuan hamil adalah janin yang dilahirkan harus sudah tampak jelas wujud
fisik penciptaannya (bentuk janin manusia) atau sebagian dari wujudnya seperti
guratan-guratan bentuk calon anggota tubuh. Sedangkan jika yang dilahirkan
baru berupa gumpalan darah atau sekerat daging yang belum tampak wujud
janinnya maka iddahnya belum selesai. Berikut pernyataan Alauddin al-Kasani
dalam Badai’ al-Shanai’:

10 Abu Abdillah Abd al-Salam, Ibanat al-Ahkam Syarh Bulugh al-Maram, Vol. Il (Kairo: Dar
al-‘Alamiah, 2018), 322.
1 1bid., 323.
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“Syarat selesainya iddah ini adalah ketika yang dilahirkan adalah telah
jelas bentuk fisik penciptaannyaatau sebagian bentuknnya. Jika tidak jelas sama
sekali, seperti melahirkan segumpal darah atau sekerat daging maka belum
selesai iddahnya. Karena jika telah jelas bentuk fisik penciptaannyaatau sebagian
bentuknnya, maka yang dilahirkan tersebut sudah bisa disebut sebagai anak
(walad) oleh karena iddahnya sudah selesai. Jika belum jelas, maka apa yang
dilahirkan belum bisa disebut dengan anak, namun masih ada kemungkinan
anak atau bukan anak, dengan demikian akan timbul keraguan (syakk) dalam
melahirkan kandungannya (wadl’i al-haml). Iddah tidak bisa dinyatakan selesai
dengan dasar keraguan.”

Madzhab Syafi'i dan Hambali juga sependapat dengan pandangan
madzhab Hanafi. Menurut ulama madzhab tersebut yang menjadi tolok ukur
adalah telah tampak dengan jelas bentuk fisik dari apa yang dilahirkan bisa
dipastikan sebagai bakal janin manusia (ashl adamiy/shurah khalgah adamiy).
Imam Nawawi dalam al-Minhaj Syarh Shahih Muslim ibn Hajjaj menyatakan:

izt i e 5 st o adldl LS 8T 51115 iR 08050 ¢ e Gisl 2 Gl 06
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“Ulama dari kalangan Ashhab kita dan lainnya mengatakan bahwa: “baik
kandungan yang dilahirkan itu berupa anak atau hampir sempurna ciri-ciri
wujud penciptaannya atau kurang sempurna atau berupa gumpalan darah atau

2 Alauddin Abu Bakr ibn Mas’ud al-Kasani al-Hanafi, Badai’ al-Shanai’ fi Tartib al-Syarar’,
Vol. III (t.t.: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1986), 196.

13 Abu Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim ibn Hajjaj, Vol.
V (Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-’Arabiy, 1392 H), 251. Sulaiman ibn Umar, Hasyiah al-Jamal,
Vol. 1V (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 446. al-Syarbiniy, Mughni al-Muhtaj Vol. V (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyah, 1994), 85-86. Ibn Nujaim al-Mishri, al-Bahr al-Raiq Syarh Kanz al-Daqaig, Vol. IV
(Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiy, t.t.), 147.
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sekerat daging, maka iddahnya selesai selama telas jelas wujud rupa calon anak

manusia, baik wujud rupa tersebut sangat samar dan hanya bisa diketahui oleh

para wanita maupun sangat jelas yang bisa diketahui oleh setiap orang. Dalil dari
pendapat ini adalah pernyataan mutlak Subai’ah yang tidak dipertanyakan sifat
dari kandungan yang dilahirkannya.”

Dari berbagai pendapat lintas masdzhab al-Zuhaili menyimpulkan bahwa
melahirkan kandungan bisa dianggap selesainya iddah harus memenuhi dua
syarat, yaitu:

1) Harus melahirkan seluruh kandungannya atau telah lahir seluruhnya. Oleh
karenanya anak kembar yang baru lahir satu dan anak yang baru lahir
sebagian belum menyelesaikan iddah. ini adalah menurut pendapat
mayoritas ulama selain madzhab Hanafi. Sementara menurut Malikiyah
dengan keluarnya ‘alagah iddah bisa dianggap selesai. Bagi madzhab Hambali
dan Syafi'iyah kandungan yang dilahirkan harus jelas berbentuk rupa fisik
manusia, atau bentuk rupa yang samar asalkan persaksian bidan (gqawabil)
yang terpercaya bahwa yang dilahirkan memang benar-benar calon manusia.

2) Kandungannya dinisbatkan kepada orang yang mempunyai iddah (shahib al-
iddah) meskipun cuma kemungkinan seperti kandungan yang dinafikan
sebab li'an. Oleh karennya jika anak dalam kandungan perempuan itu adalah
hasil zina, maka kelahirannya tidak berakibat pada selesainya iddah.1*

B. Aborsi
1. Pengertian Aborsi

Kata Aborsi berasal dari bahasa Inggris abortion dari kata dasar abort yang
berarti gugur kandungan atau keguguran. Keguguran (spontaneous abortion)
merupakan berhentinya kehamilan sebelum embrio atau janin cukup
berkembang untuk bertahan hidup.!> Dalam bahasa arab disebut dengan isqath
al-janin atau al-ijhadl.'® Menurut Pius Partanto sebagiamana dikutip oleh Adi
Gunawan dan Suhaimi, terdapat perbedaan antara aborsi, abortus dan
abortusprovokatus. Aborsi berarti pengguguran kandungan, abortus berarti

14 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Vol. VII (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985),
365-366.

15 https:/ /yankes.kemkes.go.id /view_artikel /2277 /keguguran

16 Sa’di Abu Jayb, al-Qamus al-Fighiy Lughatan wa Ishtilahan (Damaskus: Dar al-Fikr, 1998),

JAS MERAH

Jurnal Hukum dan Ahwal al-Syakhsiyyah syaiful Muda’l, Muhammad Ulil Albab

Vol: 4, No: 1, November 2024 Konsekuensi Fikih Atas Aborsi ...



154

keguguran, sedangkan abortusprovokatus adalah pengguguran janin dengan

sengaja.l?

Sedangkan menurut istilah terdapat beberapa definisi dari para ahli.
Menurut Marjono Reksodiputra adalah pengeluaran hasil konsepsi dari rahim
sebelum hasil konsepsi dapat lahir secara alamiyah.!®8 Menurut istilah medis,
aborsi adalah penghentian kehamilan setelah tertanamnya ovum yang telah
dibuahi pada rahim sebelum janin mencapai usia 20 minggu.l® Sebelum
mencapai usia 20 minggu janin tidak mempunyai harapan hidup.

2. Jenis-jenis Aborsi

Secara umum dunia medis membagi aborsi menjadi dua macam yaitu:

a. Aborsi Sepontan (sepontaneus abortus) ialah aborsi yang tidak disengaja,
biasanya terjadi akibat siphilys, demam yang hebat, TBC, ginjal, kecelakaan
dan sejenisnya. Aborti jenis ini para ulama menyebutnya dengan al-isqath al-
‘afwi (aborsi yang dimaafkan). Disebut sebagai al-isqath al-‘afwi karena aborsi
jenis ini tidak menimbulkan dampak hukum.

b. Aborsi yang disengaja (abortus provokatus). Aborsi jenis ini dibagi menjadi
dua, yaitu:

1) Abortus Artificialis Therapicus, adalah aborsi yang dilakukan oleh dokter
karena terdapat indikasi medis sebelum dapat lahir secara alami.
Sebagian ahli menyebutnya dengan Aborsi Provocatus Medicinalis.
Tujuannya adalah menyelamatkan jiwa ibu yang terancam apabila
mempertahan kehamilan. Aborsi jenis ini termasuk aborsi karena
kondisi darurat dan untuk pengobatan. Para ulama menyebutnnya
dengan al-isqath al-dlarury atau al-isqath al-‘ilajiy.

2) Abortus Provocatus Criminalis, adalah pengguguran yang dilakukan
dengan tanpa adanya indikasi medis. Aborsi ini kadang dilakukan untuk
menyembunyikan adanya hubungan seks di luar nikah atau untuk
menggugurkan kehamilan yang tidak diinginkan. Aborsi jenis ini
termasuk pengguguran yang disengaja tanpa adanya sebab yang
mendesak. Para ulama menyebutnya dengan al-isqath al-ikhtiyari.20

7" Adi Gunawan dan Suhaimi, Hukum Aborsi; Tinjaun Hukum Positif dan Hukum Islam
(Banyumas: Pena Persada Kerta Utama, 2023), 4.

18 Lihat, Huzaimah T. Yanggo, Masail Fighiyah, (Bandung: Angkasa, 2005), 192.

19 Adi Gunawan, Hukum Aborsi, 6.

20 Jauharatu Nabilah, Hukum Aborsi dalam Islam, Bagaimana Penjelasannya? dalam
https://bincangsyariah.com/kolom/aborsi-dalam-islam/
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3. Praktik Aborsi Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam

Praktik aborsi sebenarnya telah dikenal awal sejarah peradaban manusia.
Praktik ini dianggap sebagai metode paling tua untuk mencegah lahirnya bayi
yang tidak kehendaki. Pada zaman dahulu cara tradisional yang dikenal untuk
menggugurkan kandungan adalah dengan minum ramuan, ada pula yang
menggunakan pemijatan.

Perlawanan terhadap praktik aborsi dengan tanpa alasan untuk
penyelamatan jiwa ibu juga berlangsung seiring dengan praktik aborsi itu
sendiri. Para tokoh menganggap bahwa praktik aborsi merupakan tindakan yang
tidak wajar dan tidak suci.2!

Dalam hukum positif di Indonesia, aborsi diatur dalam UU No. 23 tahun
2009 tentang Kesehatan. Menurut pasal 75 ayat (1) setiap orang dilarang
melakukan aborsi. Namun demikian terdapat beberapa kondisi yang
dikecualikan, seabgaimana dijelaskan dalam ayat (2), yaitu:

1) Adanya indikasi kedaruratan medis yang dideteksi sejak usia dini kehamilan,
baik yang mengancam nyawa ibu dan/atau janin, yang menderita penyakit
genetik berat dan/atau cacat bawaan, maupun yang tidak dapat diperbaiki
sehingga menyulitkan bayi tersebut hidup di luar kandungan; atau

2) Kehamilan akibat perkosaan yang dapat menyebabkan trauma psikologis
bagi korban perkosaan.

3) Tindakan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) hanya dapat dilakukan
setelah melalui konseling dan/atau penasehatan pra-tindakan dan diakhiri
dengan konseling pasca tindakan yang dilakukan oleh konselor yang
kompeten dan berwenang.

Syarat tentang diperbolehkannya aborsi dijelaskan dalam Pasal 76,
sebagai berikut:

1) Dilakukan sebelum kehamilan berumur 6 (enam) minggu dihitung dari hari
pertama haid terakhir, kecuali dalam hal kedaruratan medis;

2) Oleh tenaga kesehatan yang memiliki keterampilan dan kewenangan yang
memiliki sertifikat yang ditetapkan oleh menteri;

3) Dengan persetujuan ibu hamil yang bersangkutan;

4) Dengan izin suami, kecuali korban perkosaan; dan

5) Penyedia layanan kesehatan yang memenuhi syarat yang ditetapkan oleh
Menteri.

21 Paulinus Soge, Hukum Aborsi; Tinjauan Politik Hukum Pidana terhadap Perkembangan
Hukum Aborsi di Indonesia (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, 2010), 17.
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Sanksi pidana cukup berat akan dijatuhkan kepada perempuan yang
melakukan aborsi, maupun dokter, bidan, paramedis dan apoteker yang
melakukan tindakan aborsi terhadap perempuan. Hal ini diatur antara lain
dalam KUHP Pasal 463, 464 dan Pasal 465.

Praktik aborsi juga sangat ditentang oleh ajaran agama Islam. Meskipun
dalam nash al-Qur’an maupun Hadis tidak terdapat pembahasan khusus tentang
aborsi, namun al-Qur'an maupun Hadis sebagai sumber utama dalam ajaran
Islam telah memberikan sinyal yang jelas dan keras terhadap larangan aborsi
melalui larangan keras membunuh anak baik yang telah dilahirkan maupun
belum dilahirkan. Berkaitan dengan hal ini secara berturut-turut Allah berfirman
dalam QS. Al-Isra’ [17] ayat 31 sampai degan ayat 33, sebagai berikut:

[B1 et S s 0872218 &) 287015 24855 02 o) &2 285431 L2 5

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. Kami-
lah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu. Membunuh mereka itu
sungguh suatu dosa yang besar.

Al-Qur’an juga mengecam pergaulan bebas serta perzinaan. Selain karena
tindakannya merupakan perbuatan keji, menjadi sebab rusaknya nasab, juga
karena bisa memicu tindakan aborsi ketika terjadi kehamilan yang tidak
diinginkan serta tidak ada yang mau bertanggung jawab. Selain itu, alasan usia
yang masih di bawah umur, masih sekolah, tidak kuat menanggung aib bagi
dirinya maupun keluarganya juga bisa menjadi pemicu untuk melakukan aborsi.
Dalam QS. Al-Isra’ [17]: 32 Allah berfirman:

[32 tshuy] T 25 2200 H8°%) G 15555 s

“Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan
keji, dan suatu jalan yang buruk.”

Dalam QS. QS. Al-Isra’ [17]: ayat 33 Allah menegaskan kembali tentang
larangan membunuh. Allah menggunakan kata nafs untuk menyebut obyek yang
dibunuh. Quraisy Shihab menerjemahkan kata nafs di sini dengan makna “jiwa”.

B e g O o Gl g dles 38 Gslls g e oy Y g ) 0
[33 :eh,u1] etals 5K

“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah melainkan
dengan haq. Dan barang siapa dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya Kami
telah memberi kekuasaan kepada walinya, tetapi janganlah keluarganya
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melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang
dimenangkan.”22

Quraish Shihab menafsirkan bahwa larangan membunuh jiwa ini berlaku
kepada jiwa orang lain mupun diri sendiri. Larangan ini mengecualikan pada
kondisi yang dibenarkan oleh agama (illa bi al-haq). Ayat ini juga menjelaskan
bahwa bagi ahli waris dari korban pembunuhan berhak untuk menuntut gishash
atau ganti rugi kepada keluarga pembunuh melalui hakim yang berwenang.23

Menurut ilmu kedokteran modern setiap janin yang dalam kandungan
memiliki natura. Eksistensi dari natura ini adalah adanya pergerakan dan
perkembangan pada janin bahkan sejak masa pembuahan. I[Imuawan
kedokteran modern menyebut natura ini dangan sebutan dengan jiwa, atau nafs
dalam bahasa Arab. Karena janin dalam kandungan mempunyai nafs (jiwa)
berarti juga dilarang melakukan tindakan aborsi yang menyebabkan
terbunuhnya nafs tersebut.24

Kasus tentang tindakan yang mengakibatkan gugurnya kandungan pernah
terjadi pada Rasulullah SAW, sebagaimana diriwatkan dalam sahih bukhari
berikut:

Jsty ks ghun Eagld AV WIS gy Ak 2 o0 8T L 0 o« b ol 2
Pl i e gk G oy e B Lo

“Diceritakan dari Abi Hurairah r.a. bahwa ada dua orang wanita dari
Hudzail yang salah satu dari keduanya melempar yang lain sehingga keguguran,

kemudian Nabi saw memberikan keputusan padanya membayar deda berupa
budak laki-laki atau budak perempuan yang putih.”

Adanya kewajiban membayar denda tersebut menunjukkan bahwa
perbuatan yang mengakibatkan gugurnya janin merupakan perbuatan haram
dan termasuk tindak pidana.

Setelah melalui kajian mendalam terhadap dalil-dalil nash yang ada
kaitannya dengan praktik aborsi para ulama mempunyai kesimpulan hukum
yang beragam. Ada kelompok ulama yang mengharamkan ada pula yang

22 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Peasan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. VII
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 81.

2 Tbid.

24 Adi Gunawan, Hukum Aborsi, 55.

25 Al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, Vol. IX, 14.
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memperbolehkan dengan argumentasinya masing-masing. Keragaman

pendapat tersebut pada dasarnya mengerucut pada permasalahan sebelum dan

sesudah ditiupkannya ruh pada janin ketika dalam kandungan, serta kondisi
yang menyangkut keselamatan ibu dan atau anak.

Secara ringkas keragaman pendapat ulama tentang hukum aborsi adalah
sebagai berikut:

1. Aborsi yang dilakukan setelah ditiupkannya ruh pada janin (umur 4
bulan/120 hari). Ulama sepakat bahwa aborsi yang dilakukan pada usia ini
dengan tanpa adanya ‘udzur syar’i adalah haram. Pelakunya termasuk
melakukan tindakan pidana dan dikenakan denda berupa ghurrah,?¢ karena
perbuatannya telah menghilanglkan nyawa atau membunuh manusia.

2. Aborsiyang dilakukan sebelum ditiupkannya ruh pada janin (kurang dari 120
hari). Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat, sebagai berikut:

a. Menurut madzhab Hanafi, selama kandungan tersebut belum terbentuk
boleh digugurkan, karena belum bisa disebut sebagai adamiy (manusia).
Menurut sebagian pendapat dari golongan mereka, apabila pengguguran
tersebut tidak karena ‘udzur maka hukumnya makruh dan pelakunya
dihukumi berbuat dosa.

b. Menurut Madzhab Maliki, menggugurkan sperma yang telah berhasil
melakukan pembuahan di dalam rahim (implantasi blastosis) adalah
haram meskipun usianya kurang dari 40 hari. Menurut sebagian
pendapat dari kalangan mereka hukumnya makruh. Pendapat madzhab
Maliki ini senada dengan pendapat al-Ghazali dan madzhab Dhahiriyah.

c. Madzhab Syafi’i, apabila pengguguran dilakukan dalam jangka waktu 40
hari yakni 40, 42 aau 45 hari hukumnya mubah namunn disertai hukum
makruh, selama pengguguran tersebut atas ridla suami-istri serta tidak
membahayakan istri yang hamil. Apabila dilakukan setelah jangka waktu
40 hari maka haram secara mutlak. Menurut al-Ramli dari kalangan
madzhab Syafi’i boleh menggugurkan sebelum janin mempunyai ruh dan
haram mutlak jika janin sudah mempunyai ruh. Sementara menurut al-
Ghazali haram secara mutlak meskipun sebelum janin mempunyai ruh.
Karena bagaimanapun pelakunya tetap dihukumi melakukan tindak
pidana (jinayah) pada benih atau embrio yang sudah wujud.

26 Al-Ghurrah merupakan diyah atau denda karena membunubh janin (senilai 50 dinar atau
500 dirham)
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d. Menurut madzhab Hambali, boleh apabila pengguguran dilakukan dalam
jangka waktu empat bulan yang pertama yaitu masih berada dalam
hitungan 120 hari sejak awal kehamilan dan sebelum ditiupkannya ruh.
Menggugurkan setelah masa tersebut (sudah adanya gerakan-gerakan
dari janin) adalah haram mutlak.

Dari berbagai pendapat tersebut al-Zuhaili lebih cenderung kepada
pendapatnya al-Ghazali, yaitu haram melakukan aborsi semenjak awal
kehamilan, karena pada saat itu sudah terdapat kehidupan serta merupakan
awal pembetukan janin, kecuali dalam kondisi darurat seperti mengidap
penyakit kronis, TBC, Cancer dan sejenisnya.?’

C. Percepatan Iddah Hamil dengan Aborsi serta Konsekuensinya

Sebagaimana pesan yang terdapat dalam ayat dan hadits di atas, pengertian
wadl’i al-hamli pada dasar berlaku untuk proses alamiah, normal dan bukan proses
yang dipaksakan dengan niat untuk segera menuntaskan iddahnya.

Niat maupun tujuan dalam menjalankan suatu tindakan mempunyai
pengaruh besar terhadap hukum dan nilai dari suatu perkerjaan, khususnya apabila
pekerjaan tersebut merupakan ibadah yang bersifat gashir maupun perbuatan yang
bersifat muta’adi.

Mempercepat maupun menghambat suatu rutinitas atau sesuatu yang pada
umumnya berjalan secara normal merupakan salah satu bagian yang tidak
terlewatkan dari kajian fikih, terlebih apabila hal itu mempunyai dampak langsung
terhadap kewajiban yang harus dijalankan, atau larangan yang harus dijauhi.
Misalnya, mempercepat sirkulasi haidl agar bisa segara bebas dari iddah, atau
menghambat datangnya haidl agar bisa menjalankan manasik haji atau umrah
dengan sempurna. Begitu juga menghambat haidl dengan minum ramuan agar bisa
menikmati malam pertama dengan pasangan bagi pengantin baru (lailah al-zafaf).

Bagaimana dengan mempercepat lahirnya kandungan melalui proses aborsi
baik dengan cara-cara tradisional, minum ramuan tertentu atau melalui tindakan
medis iddah perempuan hamil sudah bisa dinyatakan selasai ataukah belum?

Untuk menjawab permasalahan ini, penulis mencoba untuk menggali data
melalui beberapa literatur fikih. Dari literatur tersebut penulis menemukan
beberapa data yang membahas permasalahan serupa sebagai berikut:

(200 /4) ;S agadh (ol

%7 Lihat, al-Zuhaili, al-Figh al-Islami, Vol. 1V, 197-198.
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Ibn Hajar ditanya ditanya tentang orang yang mempercepat datangnya haidl
dengan ramuan obat, apakah iddahnya berakhir ataukah tidak? Beliau menjawab:
“Ya” sebagaimana yang telah dijelaskan para ulama. Mereka juga menjelaskan
bahwa jika perempuan mempercepat datangnya haidl (dan keluar darah haidl)
maka ia tidak perlu mengqadla shalat pada hari-harinya (shalat yang ditinggalkan
karena haidl).

s Of Jlmaza¥) o %5 sl adninl Of5 22 5 9‘1”%&;@7%5@‘ sLail QS/T}’*E‘ OHEN )

230 8T 13 K3 N5 o e

Perempuan diperintah untuk bersumpah dalam pengakuan atas berakhirnya

iddah pada selain iddah asyhur (perhitungan bulan) yang meliputi iddah aqra’ dan

wadl’i al-haml meskipun ia mempercepatnya dengan mengkonsumsi ramuan obat-

obatan. Dan haram mempercepat lahirnya kandungan ketika ruh sudah ditiupkan

pada janin, jika belum ditiupkan ruh maka hukumnya makruh ketika suami
mengingkarinya...

(392 : o) windl 5 5 bl o))
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Seorang istri boleh menggugurkan sperma suami sebelum sampai 40 hari
dengan cara minum obat yang diperbolehkan. Begitu juga meminumnya agar
datang bulan (haidl) menjelang Ramadlan supaya ia bisa berbuka (tidak puasa)...

Al-Thayyar menambahkan catatan penjelasan sebagai berikut:

tob iy e ekl Ja e sl M cdals 13 tallin

28 Ibn Hajar al-Hatamiy, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, Vol. IV (Lebanon: Dar al-Kutub al-
[lmiah, 2018), 200.
2 Muhammad ibn Umar Nawawi al-Bantani, Nihayat al-Zain (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 330.
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Masalah: Ketika perempuan minum obat untuk mempercepat menstruasi
maka diperbolehkan dengan dua syarat:

Pertama, bukan merekayasa agar bisa menggugurkan hak-haknya baik hak
Allah seperti tidak berpuasa Ramadlan, atau hak Adami, seperti perempuan yang
ditalak raj'i agar suami tidak sempat untuk merujuknya kembali karena kedahuluan
datangnya menstruasi.

Kedua, dengan persetujuan suami, karena datangnya haidl akan menghalang
kesempurnaan bersenag-senang (istimta’).

(253 /4) 1,V ol s azill
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(Menurut madzhab Malikiyah) syarat darah haidl yang bisa mengakhiri iddah
adalah sebagai berikut:
Keempat: Keluarnya bukan karena obat. Jika perempuan mengkonsumsi obat-
obatan/ramuan untuk mempercepat menstruasi sebelum waktunya sebagaimana
biasa, kemudian ia melihat darah keluar maka iddahnya belum dianggap berakhir.
Jika terjadi seperti itu maka darah yang keluar bukanlah haidl yang mencegah sholat
maupun puasa. Namun untuk hati-hati (ihtiyath) sebaiknya menggadla puasa
karena ada juga kemungkinan yang keluar adalah darah haidl. Jika ia mengobati
dirinya dengan minum ramuan obat-obatan untuk menghentikan haidl kemudian
haidlnya berhenti maka ia dihukumi suci...

Dari beberapa literatur di atas dapat ditarik pemahaman bahwa ulama dalam
madzhab Syafi'i memperbolehkan mempercepat berakhirnya iddah dengan
mengkonsumsi obat-obatan atau dengan upaya lain yang tidak membahayakan. Hal

30 Abdullah ibn Muhammad ibn Ahmad al-Thayyar, al-Raudl al-Murba’ Syarh Zad al-
Mustagna’, Vol. VIII (Riyadl: Madar al-Mathar li al-Nasyr, 2005), 240.
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yang perlu menjadi perhatian adalah jika percepatan tersebut dengan cara aborsi
maka haram dilakukan ketika janin sudah mempunyai ruh.

Sementara menurut madzhab Maliki, mempercepat berakhirnya iddah
dengan mengkonsumsi obat tidak dibenarkan. Misalnya mengkonsumsi obat agar
segera menstruasi yang lebih cepat dari biasanya. Meskipun upaya tersebut
berhasil, iddahnya tidak dihukumi berakhir. Pendapat ini bisa juga dibawa kepada
masalah wadl’ al-hamli yang dipercepat dengan cara aborsi. Perlu dipahami kembali
bahwa yang aborsi di sini adalah aborsi yang diperbolehkan bukan aborsi yang
mutlak keharamannya.

Madzhab Hambali menambahkan bahwa percepatan (isti’jal) tersebut tidak
dimaksudkan untuk rekayasa hukum (hilah). Jika ada maksud untuk merekayasa
maka tidak diperbolehkan.

Dalam beberapa kasus, mempercepat suatu tujuan tertentu sebelum
waktunya (sebelum datang sebab umumnya) dengan jalan yang tidak diridlai oleh
syara’ adalah tidak diperbolehkan yang bisa berakibat pada terhalangnya sesuatu
yang dituju tersebut. Sebagaimana kasus pembunuhan yang dilakukan ahli waris
kepada orang yang akan mewariskannya. Hal ini sesuai dengan atsar berikut:

g Tos Y5100 00 g V06 1wz g 8 33 a2
Diceritakan dari al-Sya’bi dari Ali dan Zaid dan Abdillah, mereka berkata:

Pembunuh baik dengan sengaja maupun salah tidak akan mewarisi sedikitpun.

Atsar di atas merupakan salah satu landasan yang dari adanya kaidah:

Sz Sk ol 5 B dei s

“Barang siapa tergesa-gesa untuk mendapatkan sesuatu (haknya) sebelum
waktunya, maka ia harus dihukum dengan terhalang dari sesuatu tersebut.”

Oleh karena itu, pembunuh seseorang yang akan menjadi pewaris dengan tujuan
agar segera mendapatkan hak warisnya, justru akan terhalang dari harta warisan
yang mestinya akan menjadi haknya.

Menurut al-Suyuti kaidah ini terlalu sempit sebab masalah yang dikecualikan
(al-kharijah) lebih banyak dari pada masalah yang dinaungi kaidah ini (al-dakhilah).
Bahkan menurutnya, masalah yang masuk dalam kaidah ini hanya permasalahan
kasus pembunuhan terhadap calon pewaris oleh calon ahli waris.

31 Abu Bakar Ahmad bin Husai al-Bayhaqi, al-Sunan al-Kubra, Vol. VI (India: Majlis Dairat
al-Ma’arif, 1344 H), 220.
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Agar kaidah ini bisa menaungi permasalahan yang lebih luas ia mariwayatkan
kaidah dari gurunya yaitu al-Bulqginiy dari bapaknya. Kaidah yang dimaksud
berbunyi:

Pl 3w g dalad (S5 s ol 45 0 ek 26
“Barang siapa tergesa-gesa untuk mendapatkan sesuatu (haknya) sebelum

waktunya, selama tidak tidak ada maslahah dengan keberadaannya, maka ia harus
dihukum dengan terhalang dari sesuatu tersebut.”

Dengan menambahkan kalimat “ 455 & isdad 2SS (lj ” kaidah ini menjadi

tidak butuh pengecualian.

Kaidah penyempurnaan dari ayah al-Bulqini ini lebih ditegaskan lagi dengan
kaidah berikut:

Pglg cak R g Jo s 1B Ul U g s 158 0

“Barang siapa tergesa-gesa untuk mendapatkan haknya atau sesuatu yang
diperbolehkan baginya sebelum tiba waktunya, dengan cara yang diharamkan,
maka ia harus dihukum dengan terhalang dari sesuatu tersebut.”

Dengan menganalogikan terhadap masalah pembunuhan yang dilakukan ahli
waris tersebut, dan dengan pertimbangan adanya kaidah-kaidah fighiyah yang
terkait, serta fatwa ulama yang berhubungan dengan hukum aborsi maka menurut
penulis aborsi yang bertujuan untuk mempercepat masa iddah dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Aborsi dengan tujuan hanya semata-mata mempercepat iddah dan agar bisa
segera menikah, atau suami yang mencerai kehilangan kesempatan meruju’
kembali serta tanpa ada motivasi lain yang dibenarkan oleh syari’at, maka
sebagaimana pendapat yang memutlakkan bahwa tindakan aborsi pada janin
setelah mempunyai ruh maupun sebelumnya adalah tidak boleh, maka iddah
belum habis. Apabila iddah dianggap belum habis, maka iddah beralih kepada al-
qur’u atau al-syuhur.

2. Aborsi dengan motivasi yang baik (maslahah) baik yang mengarah kepada
penyelamatan ibu hamil atau kepada janin dengan pertimbangan ahli medis,
maka aborsi diperbolehkan dan iddah dihukumi habis.

32 Al-Suyuthi, al-Ashbah wa Nadlair, (Surabaya: al-Hidayah, 1965), 103-104.
33 Muhammad Shidqi, Mausu’at al-Qawaid al-Fighiyah, Vol. 11 (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 2003), 151.
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Kesimpulan

Mempercepat berakhirnya iddah dengan mengkonsumsi obat-obatan atau
dengan upaya lain yang tidak membahayakan diperbolehkan menurut madzhab Syafi'i.
Menurut madzhab Maliki, mempercepat berakhirnya iddah dengan mengkonsumsi
obat tidak dibenarkan. sedangkan menurut madzhab Hambali percepatan (isti’jal)
iddah tidak boleh dilakukan dalam rangka untuk rekayasa hukum (hilah).

Menurut mayoritas ulama aborsi pada janin yang berusia di bawah 120 hari dan
atau belum mempunyai ruh, sementara tindakan aborsi di atas usia 120 hari dan atau
sudah mempunyai ruh adalah haram secara mutlak. Sedangkan menurut sebagian
ulama, tindakan aborsi adalah haram mutlak meskipun sejak awal kehamilan. Kecuali
teradapat alasan-alasan medis yang memperbolehkan.

Aborsi dengan tujuan hanya semata-mata menmpercepat iddah dan agar bisa
segera menikah, tanpa ada motivasi lain, maka iddah belum habis dan jika terjadi
aborsi maka iddahnya beralih pada iddah agra’ atau syuhur. Aborsi dengan motivasi
yang baik (maslahah) baik yang mengarah kepada ibu hamil atau kepada janin dengan
pertimbangan ahli medis, maka aborsi diperbolehkan dan iddah dianggap habis.
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